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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai bangsa yang sedang berkembang, Indondsidagkan pada
globalisasi yang memfokuskan pada pertumbuhan gergbangunan di segala
bidang. Segala permasalahan tersebut telah merkaerbldbsenjangan kehidupan
yang tidak sederhana. Mulai dari skala internasjonasional maupun dalam
skala kecil atau lokal.

Salah satu pertumbuhan yang sangat berperan pendalgm
perkembangan bangsa Indonesia adalah pertumbuh@morek Pertumbuhan
perekonomian di Indonesia dalam beberapa tahummgmngalami kelambatan
meskipun masih relatif lebih baik dari pertumbuhamg dialami oleh negara-
negara di kawasan ASEAN. Perlambatan kegiatan peogkian ini tidak terlepas
dari perkembangan kondisi di dalam dan luar negerg kurang menguntungkan.

Dari dalam negeri, perlambatan ini terutama disk@aloleh lambatnya
restrukturisasi utang dan sektor korporasi, mashahgsungnya konsolidasi
internal perbankan serta beratnya beban keuangaerpgah. Sementara itu,
masih tingginya risiko dan ketidakpastian sehubongangan meningkatnya
ketegangan sosial dan politik, belum lagi menurankgpercayaan dunia usaha
untuk melakukan kegiatan produksi dan investasigyakan menghambat

ekspansi ekonomi.



Penanaman modal merupakan langkah awal kegiatatulsio Dengan
posisi ini, investasi pada hakekatnya juga merupdeamgkah awal kegiatan
pembangunan ekonomi. Dinamika investasi mempengdiafgi rendahnya
pertumbuhan ekonomi, hal ini mencerminkan marakunga pembangunan.
Dalam upaya menumbuhkan perekonomian, setiap negarantiasa berusaha
menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investaasaran yang dituju
bukan hanya masyarakat atau kalangan swasta da&genintetapi juga investor
asing. Begitupun dengan Indonesia terus berusatuk nmeningkatkan investasi
sebagai motor penggerak pembangunan ekon@uméiry, 1997: 132).

Investasi adalah suatu fungsi pendapatan dan titgkea, dilihat dengan
kaitannya I= (Y,i). Suatu pertambahan pada pendapastan mendorong investasi
yang lebih besar, dimana tingkat bunga yang lehggt akan menurunkan minat
untuk investasi sebagaimana hal tersebut akan hablml dibandingkan dengan
meminjam uang. Walaupun jika suatu perusahaan la@emilih untuk
menggunakan dananya sendiri untuk investasi, tingkaga menunjukkan suatu
biaya kesempatan dari investasi dana tersebut ad@ipneminjamkan untuk
mendapatkan bunga.

Dengan adanya peningkatan pendapatan nasionaldapag dilihat dari
PDB akan dapat meningkatkan investasi. Karenadiesja investasi baru karena
adanya peningkatan pendapatan. Salah satu pembipgadapatan adalah untuk
pembangunan infrastruktur. Karena dengan keteediafrastruktur akan

menunjang iklim investasi yang lebih baik.



Dalam model klasik tinggi rendahnya investasi dgaeohi oleh tingkat
suku bunga. Suku bunga adalah harga yang harugadibkeh peminjam (dalam
hal ini adalah investor) untuk pemakaian sumberadsglama jangka waktu
tertentu. Dalam ekonomi sederhana, semua peminjamitakukan oleh
perusahaan, dengan tujuan berinvestasi. Faktor yagpengaruhi keputusan
peminjaman adalah keuntungan dari investasi. Julydaly akan diinvestasikan
oleh sebuah perusahaan tergantung pada suku byaigabiaya dari pinjaman.
Perusahaan hanya akan berinvestasi sepanjang ttisgka bunga lebih tinggi
dibanding modal yang dikeluarkan perusahaan tetsetiuk berinvestasi

Investasi merupakan faktor penting untuk mendorgregtumbuhan
ekonomi, hal ini dikarenakan investasi adalah saatu faktor penentu dari
keseluruhan tingkat output dan kesempatan kerjantdgangka pendek. Ketika
pengeluaran investasi tumbuh dengan cepat makatgufya cenderung tumbuh
(Samuelson1994 : 22).

Senada dengan teori pertumbuhan ekonomi yang dkkap oleh
Harrod-Domar bahwa investasi memiliki peran dalam perekonomigaifu
merupakan bagian dari pengeluaran agregat dan aelpggambah jumlah
barang-barang modal dalam masyarakat. Dengan kata investasi akan
mempertinggi kemampuan suatu negara untuk mengaadiarang produksi.

Investasi dapat memperkuat pertumbuhan ekonomiatengendatangkan
lebih banyak input ke dalam proses produksi. Deragianya investasi yang baik
akan mendorong produktivitas yang lebih tinggi denghemberikan kesempatan-

kesempatan dan insentif kepada perusahaan-perusai@ak berkembang,



menyesuaikan diri, dan menerapkan cara-cara yailg daam menjalankan
kegiatannya.l(aporan Pembangunan Dunia 2005 : 2-¥4

Bagi Indonesia, kegiatan investasi langsung bailgy@erbentuk investasi
asing langsungfdreign direct investment) maupun investasi langsung dalam
negeri (penanaman modal dalam negeri) mempunydrikosi secara langsung
terhadap pembangunan. Investasi langsung akan semaiendorong
pertumbuhan ekonomi, alih teknologi dan pengetahusarta menciptakan
lapangan kerja baru sehingga akan mengurangi tingkegangguran dan mampu
meningkatkan daya beli masyarakat.

Perkembangan investasi di Indonesia pada awal taétan hingga akhir
80-an sangat baik, Jepang bahkan melakukan investsar-besaran di Indonesia.
Tak kurang dari 900 perusahaan Jepang telah melakulkvestasi yang
melibatkan lebih dari US$ 11 Milyar dan mempekesjakebih dari 282.000
orang. Pertumbuhan investasi yang cepat terusngsi@ag hingga tahun 1996,
seiring dengan berbagai kebijakan liberalisasi ddabg keuangan dan
perdagangan yang dikeluarkan oleh pemerint#dnBagus Rahmadj 2006 :11)

Sayangnya, praktek korupsi, kolusi dan nepotisnahtenenghancurkan
sendi-sendi fundamentalis Indonesia yang berujurglapterjadinya krisis
keuangan pada tahun 1997-1998 ditambah krisisskrighng lain, telah
memperlemah sistem keuangan dan pemerintahgaverfiance) yang
menyebabkan penurunan investasi dan perlambat&arpbangan sektor swasta.
Investasi menurun drastis, menurunkan kegiatankpeognian secara umum.

Bahkan sempat terjadi arus investasi yang negathsa beberapa tahun. Hal ini



disebabkan oleh tingginya angkapital outflow dibandingkan denganapital
inflow. Terjadinyacapital outflow disebabkan oleh banyak dilakukannya relokasi
usaha sehubungan dengan beberapa permasalahadtihyaatapi.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintahlkumtendongkrak iklim
investasi di Indonesia. Sayang sekali upaya tetselapat dikatakan tidak
membawa hasil yang signifikan. Nilai persetujuam dealisasi investasi relatif
rendah, demikian pula daya tarik investasi Indangsun rendah. Berbagai
promosi dan kunjungan kepala negara beserta delgggabat tinggi dan
pengusaha Indonesia ke luar negeri, masih belumpmaneyakinkan masyarakat
dunia usaha untuk berinvestasi di Indonesia. Ikhaestasi di Indonesia masih
dianggap tidak lebih baik dibanding negara-negatantgga.

Perkembangan investasi swasta di Indonesia menpdlaktuasi tajam

dengan pertumbuhan per tahun dapat dilihat paeh 1ab di bawah ini.



Tabel 1.1 Perkembangan Realisasi Investasi Swastadionesia
Periode 1988-2007 ( Dalam Milyar Rupiah )

JUMLAH

TAHUN PROYEK PERSETUJUAN REALISASI PERTU(I(\)QEUHAN
1988 935 24.307,3 15.120,3 .
1989 1.157 20.106.8 14.510,5 -4,03
1990 1.756 65.261,6 19.207,6 32,37
1991 1.180 58.179,4 14.441,9 -24,80
1992 741 50.297,8 11.919,4 -17,47
1993 877 56.447,3 56.443,2 373,54
1994 1.272 104.794,6 79.468,0 40,79
1995 1.574 159.940,5 100.298,8 26,21
1996 1.769 83.257,4 105.869,2 5,55
1997 1.508 337.449,7 110.317,1 4,20
1998 1.359 201.127,4 77.406,0 -29,83
1999 1.401 138.453,1 47.441,7 -38,71
2000 1.116 102.451,0 67.356,8 41,98
2001 1.598 207.768,4 44.525,5 -33,90
2002 1.339 114.584,1 40.778,2 -8,41
2003 1.256 166.688,7 59.046,0 44,80
2004 1.368 133.075,2 58.034,1 -1,70
2005 1.866 182.129,3 117.145,7 101.86
2006 1.935 303.695,7 74.739,6 -36,20
2007 2.105 204.499,8 46.335,4 -38,1

Jumlah 28.112 2.694.408,30 1.160.405,00 336,29

Rata-rata 1.405,6 134.720,41 58.020,25 16,81

Sumber : BPS, BKPM, KADIN, (data diolah)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pdraegan investasi dari
tahun 1988 hingga tahun 2007 mengalami fluktu&#jak tahun 1988-2007
tercatat proyek investasi sebanyak 28.112, nilaiestasi swasta sebesar
1.160.405,00 milyar rupiah, dengan rata-rata pdstiman 16,81 % per tahun.

Tetapi ada beberapa perubahan yang cukup signifiesyadi pada
perkembangan nilai investasi swasta di Indone#a, gibandingkan sebelum
krisis pada tahun 1998 dengan setelah krisis yaltun 1999. Hal ini dapat dilihat

jilka pada periode tahun 1988-1998 jumlah proyek capai 14.128 proyek



dengan nilai realisasi sebesar 605.002. makainilanengalami penurunan pada
1999-2007, dimana jumlah proyek menurun menjad88proyek sehingga nilai
realisasi juga ikut menurun, yaitu menjadi 555.403.

Rendahnya investasi pada tahun-tahun terakhir ag@mn oleh sejumlah
faktor seperti meningkatnya ketidakpastian, ganggukeamanan, dan
ketidakpastian penegakkan hukum. Selain itu, remgialkegiatan investasi juga
dipengaruhi oleh fungsi intermediasi perbankan yaamm sepenuhnya pulih,
adanya peraturan daerah yang kurang kondusif begjatan investasi, relatif
tingginya tingkat suku bunga didalam negeri danblamya restrukturisasi utang
luar negeri. Sebagai akibatnya perusahaan cendemiog lebih memfokuskan
diri pada pembenahan internal, sehingga realisgsstasi baru maupun perluasan
kapasitas produksi masih sangat rendah.

Turunnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia terutaisababkan oleh
turunnya pengeluaran untuk investasi. Oleh karengerilaku investasi penting
untuk diketahui guna merumuskan kebijakan staBilisalalam usaha
meminimalkan pengaruh buruk fluktuasi investasiadap perekonomian.

Beberapa faktor nonekonomi dipercaya sangat begpehgterhadap
penanaman investasi. Tingginya faktor risiko daridiepastian hukum di
Indonesia serta kurangnya infrastruktur pendukuegyababkan investor enggan
untuk berinvestasi di Indonesia. Birokrasi dan adstiasi yang terkesan berbelit
dan tidak mampu menjamin keamanan investasi menjadialah tersendiri. Di
sisi regulasi, Indonesia telah memiliki undang-urgléentang investasi, namun

itu belum cukup untuk memperbaiki iklim investasirtionesia.



Di sektor perbankan, krisis ekonomi mengakibatkartermediasi
perbankan tidak berjalan normal sehingga mendoteradinya fenomeneredit
crunch. Sebagai alternatif terhadap berkurangnya sumérabm@myaan perbankan,
pembiayaan dari sektor lain mulai berkembang. Segarum, sebagai akibat dari
terbatasnya sumber pembiayaan investasi dan ikMestasi yang tidak kondusif
menyebabkan pangsa investasi turun hingga mensekigar 24%.

Meskipun pemerintah terus berupaya keras mendotioggat investasi
dalam negeri, namun minat investasi di Indonesisilmiaelum meningkat secara
berarti sampai saat ini. Belum membaiknya kondigestasi secara keseluruhan
juga dapat dilihat dari angka-angka yang dikeluarkéeh Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM). Meskipun angka persetujpananaman modal
dalam negeri (PMDN) meningkat secara signifikaradaperiode 2005, namun
ternyata bukanlah jaminan sebagai tanda membaikmgatasi dalam negeri.

Dengan belum membaiknya tingkat investasi dan mimatstasi secara
keseluruhan, selayaknya pemerintah berhati-hagéindahenyikapi perkembangan
indikator ekonomi makro belakangan ini. Pemerint@ndaknya tidak hanya
berpegang pada dicapainya stabilitas ekonomi medmuata, sementara perbaikan
sektor riil masih jauh dari harapan. Apalagi hadiakui, bahwa terjadinya
stabilitas nilai tukar rupiah bukanlah suatu hagaya keras pemerintah, tetapi
sangat didukung oleh berbagai faktor eksternal yargnungkinkan kondisi

tersebut terjadi.



Menurut hasil penelitian IMD Ifternational Institute for Management
Development) yang berbasis di Lausanne (Swiss) dalsvarld Competitive
Report Yearbook 2005, yang dilakukan terhadap negara-negara, baik \wa&an
Asia Pasifik maupun di 60 negara di seluruh dunengenai iklim investasi.
Parameter yang digunakan adalah kinerja ekonomiee$i pemerintah, efisiensi
bisnis dan kualitas infrastruktur. Hasil penelitimenyatakan Indonesia ada di
urutan terbawah di kawasan Asia Pasifik, sedangka60 negara di seluruh
dunia, Indonesia berada pada urutan kel@@. Bagus Rahmadj 2006 : 16)

Sedangkan penelitian daBank Dunia pada tahun 2008, Indonesia
menempati peringkat ke-123 sebagai negara tujueestasi di dunia dari 178
negara. Peringkat ini lebih baik jika dibandingkdengan peringkat Indonesia
pada tahun 2007. Indonesia menempati peringkat de3b 175 negara. Yang
menjadi kendala dalam iklim investasi di Indonesialah rumitnya perizinan dan
buruknya infrastruktur.

Beragam proyek infastruktur yang ditawarkan dindakup menarik dan
diminati calon investor, namun sebagian investosim#ersikapwait and see
menunggu langkah lanjutan pemerintah dalam merigdiahagai kendala
investasi. Berkaitan dengan investasi di sektoragtfuktur, hal yang paling
mendasar yang diharapkan para investor adalah amasahinan oleh pemerintah
selama pelaksanaan dan setelah penyelesaian pryamd, ternyata tidak akan
diperoleh oleh pihak swasta. Keterbatasan anggaregara menyebabkan
pemerintah tidak akan mampu memberi jaminan keppétalek swasta berkaitan

dengan pembangunan proyek infrastruktur.
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Secara umum, kondisi infrastruktur masih menghatiepbagai kendala
diantaranya adalah belum optimalnya pelayanangtrfritur dasar sesuai standar
pelayanan minimal, seperti rendahnya tingkat kesaian transportasi dan akses
terhadap pelayanan transportasi untuk masyarakekiomndan masyarakat yang
tinggal di kawasan terpencil dan perbatasan. Remn@alakses masyarakat
terhadap pelayanan air minum, serta menurunnya itksiallayanan pos,
telekomunikasi, informatika dan penyiaran, dan dinga biaya internet dan
layanan telekomunikasi.

Data lain yang menunjukkan buruknya kondisi infualdiur Indonesia
adalahAsian Development Bank(2005: 14), berdasarkai®irvey Iklim Investasi
dan Produktivitas di Indonesia 2003, sekitar 37% perusahaan yang disurvey
menganggap pelayanan listrik menjadi hambatan utapabila dibandingkan
dengan telekomunikasi dan transportasi. Untuk mesitan sambungan listrik
rata-rata diperlukan waktu 15 hari. Pengalamanutekb terjadi pada industri
elektronik yang membutuhkan waktu sekitar 45 hantuk sambungan telepon,
rata-rata dibutuhkan waktu 27 hari. Waktu terlaprg@ati pada industri perkayuan
yang mencapai waktu sekitar 50 hari

Buruknya iklim investasi tersebut tidak hanya memat stabilitas
politik dan sosial, tetapi menyangkut stabilitasoremi, infrastruktur dasar
(listrik, telekomunikasi, prasarana jalan dan pelam). Banyak investor
mengeluhkan mengenai kesulitan yang dihadapi umhgmperoleh fasilitas
seperti komunikasi, trasnportasi, listrik dan aang memadai. Kesulitan suplai

listrik juga telah menambah kerugian sebesar 4%iakat pendapatan.
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Dengan melihat berbagai permasalahan tentang peuinvestasi yang
disebabkan oleh tingkat suku bunga kredit investadonesia dan buruknya
pembangunan infrastruktur yang dibiayai oleh peatlapnasional, maka dari itu
diperlukan analisis yang lebih lanjut lagi mengenaestasi.

Atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk kuédan penelitian dengan
judul  “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR @ YANG MEMPENGARUHI

INVESTASI SWASTA DI INDONESIA PERIODE 1988-2007"

1. 2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentikkas bahwa

permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Bunga terhadap investeasta di Indonesia
periode 1988-20077?

2. Bagaimana pengaruh Infrastruktur terhadap investassta di Indonesia
periode 1988-20077

3. Bagaimana pengaruh Pendapatan Nasional terhadagstasv swasta di
Indonesia periode 1988-20077?

4. Bagaimana pengaruh Tingkat Bunga, Infrastruktur Bandapatan Nasional
secara bersama-sama terhadap investasi swastalafiegia periode 1988-

20077
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1. 3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bunga terhadaesibasi swasta di
Indonesia periode 1988-2007.

2. Untuk mengetahui pengaruh Infrastruktur terhadapestasi swasta di
Indonesia periode 1988-2007.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Nasionald@phavestasi swasta di
Indonesia periode 1988-2007.

4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bunga, Infrastnukdan Pendapatan
Nasional secara bersama-sama terhadap investasiasthdndonesia periode

1988-2007.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis, secara teoritis penelitianberguna untuk :
* Pengembangan ilmu ekonomi khususnya dalam pertuambekonomi
* Sebagai bahan informasi serta tambahan dalam ikonoeni khususnya
mengenai investasi swasta
2. Kegunaan Praktis, secara praktis penelitian ink jogrguna untuk:
* Memberi masukan dan informasi tambahan bagi perkegin ilmu
ekonomi
« Bagi penulis, dengan membuat penelitian ini dapatambah pengalaman
serta pengetahuan tentang cara membuat laporatfitipengang baik dan

sesuai dengan kaidah yang berlaku.
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1.4. Kerangka Pemikiran

Investasi merupakan salah satu faktor penting unto&ndorong
pertumbuhan ekonomi. Ada dua peran yang dibawa daheestasi dalam
makroekonomi, yaitu :

1. Investasi merupakan komponen pengeluaran yang cudagar dan
berubah-ubah. Dengan demikian perubahan besar dalastasi akan
sangat mempengaruhi permintaan agregat dan akhivegakibat juga
pada output dan tenaga kerja

2. Investasi menghimpun akumulasi modal. Dengan megwaisejumlah
gedung dan peralatan yang berguna, output potesis#ili negara akan

bertambah, dan pertumbuhan jangka panjang jugarakamgkat.

Samuelson dan Nordhauss (1990 : 179)

Mengemukakan bahwa Perilaku investasi demikiant sdiiamalkan
karena memang berubah. Perilaku investasi demi&idit diramalkan
karena memang tergantung pada faktor-faktor yamak tstabil, seperti
faktor keberhasilan dan kegagalan produk baru yeotta dipasarkan,
perubahan tarif pajak dan tingkat bunga, faktontigolan pendekatan
yang digunakan pemerintah untuk menstabilkan pekoan, faktor
neraca perdagangan luar negeri, nilai valuta dga jiaktor peristiwa
ekonomi lainnya yang sering berubah-ubah.

Investasi merupakan suatu hal yang penting dalanbaegunan ekonomi
karena dibutuhkan sebagai faktor penunjang di dajfgningkatan proses
produksi. Investasi merupakan langkah mengorbamkearsumsi saat ini untuk

memperbesar konsumsi pada masa datang. Selainnitastasi mendorong

terjadinya akumulasi modal. Penambahan stok bamggedung dan peralatan
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penting lainnya akan meningkatkan output poterssiatu bangsa dan merangsang

pertumbuhan ekonomi untuk jangka panjang.

Joseph Alois Schumpetef(Dalam Muana Nanga, 2005: 124)

Membedakan investasi ke dalam investasi terpengafuiduced

investment) yaitu investasi yang besar kecilnya sangat teéuyan atau
dipengaruhi oleh perubahan di dalam pendapatanomesi volume
perizinan, keuntungan perusahaan; dan investasiooto@utonomus

investment) yaitu investasi yang besar kecilnya dipengaruéh dingkat

pendapatan, tetapi lebih banyak ditentukan olelulj@@ran-perubahan
yang bersifat jangka panjang seperti penemuan baetkembangan
teknologi dan sebagainya.

Sadono Sukirno (2004: 122) memberikan definisi investasi sebagai

pengeluaran-pengeluaran penanam modal atau peamsahtuk membeli barang-

barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksuk menambah

kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasg tersedia dalam

perekonomian. Menurut Sadono Sukirno, faktor-falimg dapat mempengaruhi

investasi adalah sebagai berikut :

1.

2.

Ramalan mengenai keadaan yang akan datang,
Tingkat bunga,

Perubahan dan perkembangan teknologi,
Tingkat pendapatan nasional, dan

Keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan.
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J.M Keynes (Dalam Herlan Firmansyah, 2004 :17)
“Investasi memainkan peranan penting dalam masggrdthususnya
dalam masyarakat yang sedang membangun, invesigsikbn motor
yang menggerakkan kehidupan ekonomi nasional, &apambentukan
modal, kapasitas produksi, menaikkan PDB, mencgrtdkpangan kerja
baru dan meningkatkan pendapatan. Oleh karenamepntah disamping
melaksanakan sendiri juga mendorong investasi aivast

Secara singkat, investasi dapat didefinisikan smb&gmbahan bersih
terhadap stok kapital yang ada. Berdasarkan tdaynami, investasi berarti
pembelian (dan berarti juga produksi) dari kaptaldal barang-barang yang
tidak dikonsumsi tetapi digunakan untuk produkshg/aakan datang (barang
produksi). Contoh termasuk membangun rel kereta afdu suatu pabrik,
pembukaan lahan, atau seseorang sekolah di unagersi

Investasi juga merupakan suatu konsep alirfhow (concept), karena
besarnya dihitung selama satu interval periodeertaut Tetapi investasi akan
mempengaruhi jumlah barang modal yang tersedipitél stock) pada satu
periode tertentu. Tambahan stok barang modal ads&desar pengeluaran
investasi pada periode sebelumnya.

Senada dengan pengertian investasi dalam model ékonomi klasik,
dimana investasi menunjukkan tambahan terhadapkstpital tetap. Disini ada
dua faktor yang menjadi pertimbangan. Pertamaahiagdal, yaitu tingkat bunga
yang harus ditanggung oleh investor. Kedua adalagkdt penerimaan yang
mungkin diperoleh dari setiap tambahan stok kapéal.

Investasi merupakan salah satu penggerak pertumbeka@nomi. Pada

perekonomian tertutup, sumber dana investasi Hedasatabungan domestik,

sedangkan pada perekonomian terbuka, dana dapableip melalui pinjaman
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luar negeri Kuncoro, 1997:145). Teori makro Keynes menjelaskan bahwa
keputusan apakah suatu investasi dilaksanakan tatak, tergantung kepada
perbandingan antara besarnya keuntungan yang pKsaradan ongkos
penggunaan dana atau tingkat buri®@ediono,1980:47).

Tingkat keuntungan yang diharapkan menurut teokrm&eynes disebut
denganMarginal Efficiency of Capital ( MEC ), sedangkan perilaku investor
dalam mengambil keputusan dijelaskan dalam bentumigsi investasi. Fungsi
investasi menunjukkan hubungan antara tingkat buymyay berlaku dengan
tingkat pengeluaran investasi yang diinginkan.

John Maynard Keynes mendasarkan teori tentang permintaan investasi
atas konsep marginal kapitahgrginal efficiency of capital atau MEC). MEC
dapat didefinisikan sebagai tingkat perolehan heyang diharapkanepencted
net rate of return) atas pengeluaran tambahan. MEC dapat juga dagudikan
tingkat diskonto discount rate) yang menyatakan aliran perolehan yang
diharapkan dimasa yang akan datang dengan biayarasek dari kapital
tambahanNuana Nanga 2005 : 124)

Sedangkan menuruteori Neo-Klasik tentang investasingoclassical
theory of investment) merupakan teori tentang akumulasi kapital optirkEnurut
teori ini, stok kapital yang diinginkan ditentukateh output dan harga dari jasa
kapital relatif terhadap haga output. Harga jagatébpada gilirannya bergantung
pada harga barang-barang modal, tingkat bunga, pdatakukan pajak atas
pendapatan perusahaan. Jadi, menurut teori NedkKdasubahan dalam output

atau harga jasa kapital relatif terhadap harga ubugkan mengubah atau
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mempengaruhi stok kapital yang diinginkan atau junyastasifluana Nanga,
2005 : 130).

Dalam model klasik tinggi rendahnya investasi dgaeohi oleh tingkat
suku bunga. Suku bunga adalah harga yang harugadibkeh peminjam (dalam
hal ini adalah investor) untuk pemakaian sumberadsglama jangka waktu
tertentu. Dalam ekonomi sederhana, semua peminjamitakukan oleh
perusahaan, dengan tujuan berinvestasi. Faktor yamgpengaruhi keputusan
peminjaman adalah keuntungan dari investasi. Julydaly akan diinvestasikan
oleh sebuah perusahaan tergantung pada suku byaigabiaya dari pinjaman.
Perusahaan hanya akan berinvestasi sepanjang ttisgka bunga lebih tinggi
dibanding modal yang dikeluarkan perusahaan tetsetiuk berinvestasi.

Suku bunga merupakan harga dari uang, sehingga mukga menjadi
indikator pasar uang dan menjadi indikator tingkakonto uang. Keseimbangan
dan stabilitas ekonomi makro yang menjadi arahj&kén ekonomi memasukkan
suku bunga sebagai faktor endogenous dari sisirkbaegan pasar produk, suku
bunga secara langsung mempengaruhi investasi dasisla&keseimbangan pasar
uang menjadi harga uang dan menentukan permintaanspekulatif.

Hubungan antara permintaan investasi dan tingkagdgwadalah negatif,
hal ini terjadi apabila tingkat bunga turun akamgebabkan permintaan investasi
meningkat dan hal yang sebaliknya akan berlakuuk@ahmkat bunga mengalami
kenaikan, maka biaya untuk investasi menjadi matal permintaan akan

investasi akan menurun atau melemabh.
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Untuk lebih jelasnya, investasi juga adalah suaimponen dari PDB
dengan rumus PDB = C + | + G + (X-M). Investasi ladasuatu fungsi
pendapatan dan tingkat bunga, dilihat dengan kayah= (Y,i). Hubungan antara
pendapatan dan investasi adalah positif, hal imungikkan bahwa jika ada suatu
pertambahan pada pendapatan maka akan mendorasgasivyang lebih besar,
sedangkan hubungan antara tingkat bunga dan nvestalsh negatif, dimana
tingkat bunga yang lebih tinggi akan menurunkan amnimntuk investasi
sebagaimana hal tersebut akan lebih mahal dibaketindengan meminjam uang.
Walaupun jika suatu perusahaan lain memilih untudnggunakan dananya
sendiri untuk investasi, tingkat bunga menunjukkaatu biaya kesempatan dari
investasi dana tersebut daripada meminjamkan unaridapatkan bunga.

Di Indonesia istilah investasi ini setara dengampentukan maodal tetap
domestik bruto (PMTDB). Sehingga dengan adanya ikeangpada pendapatan
akan menyebabkan adanya kenaikan pada investdsiniHjalan dengan teori
Keynes bahwa jika ada penambahan pendapatan, malsyarakat akan
menambah harta dan konsumsinya.

Penambahan pada pendapatan nasional, pada glranakan
menyebabkan adanya penambahan pada investasi.ifiedisebut pula dengan
teori akselerasi atau asas akselerasi, yakni pbalaam pendapatan masyarakat
yang dapat mengakibatkan penambahan pula padaasveSecara khusus teori
ini menghubungkan antara tingkat investasi dengamubfahan pendapatan

nasional.
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J.M Clark (Dalam Herlan Firmansyah, 2004:21)

“Bila permintaan untuk suatu benda konsumsi bds&m maka hal

tersebut akan menaikkan permintaan (permintaank tidamgsung =

deroved demand) oleh faktor produksi yang bersangkutan, misalnya
sebuah mesin yang membuatnya. Akan tetapi perming&an mesin-
mesin meningkat proporsional lebih cepat daripadaningkatnya
permintaan akan produk yang bersangkutan.”

Lebih lanjut pula menyatakan bahwa investasi seleagsung tergantung
pada berapa banyak jumlah uang yang dikeluarkamkumembeli benda-benda
konsumsi. Sehingga dari pernyataan diatas jelastdiwa tingkat pendapatan
nasional mempengaruhi berapa banyak jumlah uang ybkeluarkan untuk
dikonsumsi jika pendapatan meningkat, maka konsakes meningkat pula. Hal
ini berarti permintaan barang-barang konsumsi @ea jakan bertambah pula.
Dengan kata lain pendapatan nasional secara tidagsling mempengaruhi
perubahan tingkat investasi.

Peningkatan pendapatan nasional yang dilihat dabB akan
meningkatkan investasi. Pengeluaran pembangunampalean pengeluaran yang
ditujukan untuk membiayai program-program pembaagubaik fisik, seperti
jalan, jembatan, gedung, sarana listrik dan kormasiikmaupun pembangunan
nonfisik seperti misalnya penataran, training dabagainya. Hera Susanti
2007 :65). Pengeluaran pembangunan yang berasalpeadapatan nasional
tersebut disebut pula pembiayaan pembangunantinfkas .

Hubungan antara infrastruktur, perubahan pendapassional dengan
investasi adalah positif, karena dengan ketersedi#aastruktur yang baik dan

ditunjang dengan adanya penambahan pada pendapaséonal, maka akan

menunjang iklim investasi yang lebih baik. Yang @ackhirnya akan
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meningkatkan ekspektasi para investor untuk menkaammodalnya di
Indonesia.

Beberapa faktor nonekonomi dipercaya sangat begpehgterhadap
penanaman investasi. Tingginya faktor risiko daridiekpastian hukum di
Indonesia serta kurangnya infrastruktur pendukuegyeababkan investor enggan
untuk berinvestasi di Indonesia. Birokrasi dan adstiasi yang terkesan berbelit
dan tidak mampu menjamin keamanan investasi menjagialah tersendiri. Di
sisi regulasi, Indonesia telah memiliki undang-urgléentang investasi, namun
itu belum cukup untuk memperbaiki iklim investaslrtionesia.

Dalam dasawarsa terakhir pertumbuhan pada berbaleir infrastruktur
mengalami gejolak yang normal hingga tahun 199#ade penurunan atau
peningkatan pertumbuhan namun tetap bernilai poBiéida tahun 1998, sebagai
dampak dari krisis nilai tukar yang terjadi padart@egahan tahun 1997,
pertumbuhan sektor infrastruktur mengalami penurweng signifikan. Kecuali
sektor listrik, gas dan air bersih yang masih t@@agitif kontribusinya dalam total
pertumbuhan vyaitu sebesar 3,03 persen meski mendibanding tahun
sebelumnya, sektor bangunan dan sektor pengangkdtan komunikasi
memberikan kontribusi negatif sebesar 36,44 petsenl5,13 persen. Daya beli
masyarakat yang menurun secara umum mengakibatkanrynan konsumsi
pada sektor infrastruktur secara drastis kecuaapafrastruktur yang merupakan

basic needs seperti listrik, gas dan air bersih.
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Krisis ekonomi menyebabkan transportasi dan kokasni mengalami
kontraksi sebesar 15,13 persen. Daya beli masyargleang menurun
menyebabkan angkutan udara kehilangan sekitar empgenumpangnya dan
berakibat pada dihapuskannya beberapa rute pemgmarAngkutan darat
mengalami kendala pada jaringan jalan nasional gaagini dalam kondisi kritis,
bukan saja karena kurangnya dana, bahkan untubiligd&l dan pemeliharaan,
tetapi bahkan sebelum krisis, kualitas konstrukan yang tidak optimal serta
pembebanan muatan leb#xcessive overloading) telah menghancurkan investasi
pemerintah dalam jaringan jalan nasional. Konsiriyidan yang rusak sebelum
waktu ekonominya habis menyebabkan kerugian biagsalsyang amat besar
bagi masyarakat. Kualitas dan kuantitas angkutas rbenurun dengan tajam,
meningkatkan resiko dalam aspek keselamatan pemgnpa. Pada sektor
angkutan laut, maskapai angkutan laut nasional alemg kendala biaya
perawatan dan operasional karena mahalnya sukugadstara keseluruhan
sektor transportasi terpukul oleh nilai tukar ripigang melemah sementara
kewajiban keuangan dan alat-alat produksi haruaydib menggunakan dolar.
Pada tahun 2005, alokasi dana APBN untuk infragirukencapai Rp20,9 triliun,
Khusus sektor transportasi pada 2005 mencapai Rqilg)j8. Peningkatan alokasi
anggaran saja tidak cukup untuk mengatasi masedakportasi, sehingga perlu
upaya lain misalnya reformasi regulasi transpargasningkatan kualitas SDM,
perkuatan institusi, dan meningkatkan peran sert@kp swasta. Kominfo

Newsroom 2007)



22

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijalasgebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa faktor tingkat bumige infrastruktur yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan pendapataonahsnenjadi faktor yang
berpengaruh terhadap investasi di Indonesia. Deaganya penurunan tingkat
bunga dan perbaikan infrastruktur melalui pendapataasional akan
meningkatkan ekspektasi para investor dalam menkaranmmodalnya di
Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat salatuberfikir, yaitu

seperti berikut ini:

Tingkat
Bunga
(X1) l
Pendapatan Investasi
Nasional Swasta
2 (Y)
Infrastruktur
(X2)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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1. 5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuratiatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian inilaaebagai berikut:
1. Tingkat Bunga berpengaruh negatif terhadap inviestagasta di
Indonesia.
2. Infrastruktur berpengaruh positif terhadap invastassta di Indonesia
3. Pendapatan Nasional berpengaruh positif terhadeestasi swasta di
Indonesia
4. Tingkat Bunga, Infrastruktur dan Pendapatan Nasidreasama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan iasiesswasta di

Indonesia.



